BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa semua perangkat pembelajaran yang dikembangkan, baik
silabus, RPP, LKPD, bahan ajar, maupun instrumen penilaian kompetensi
memiliki kriteria layak, dimana rata-rata validator memberikan penilaian bahwa
perangkat pembelajaran berbasis fenomena yang dikembangkan dapat digunakan
dengan revisi kecil, dan berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, instrumen
penilaian kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan memenuhi Kriteria
valid dan reliabel dengan nilai rniung lebih besar dari 0,361 dan koefisien
reliabilitas berturut-turut sebesar 0,690; 0,668; dan 0,749.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan juga dinyatakan praktis. Hal
ini ditunjukkan berdasarkan respon guru dan respon peserta didik, dimana guru
dan sebagian besar peserta didik memberikan respon positif dengan pernyataan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan mudah untuk diterapkan di
dalam kelas serta dapat memudahkan peserta didik dalam memahami konsep
getaran dan gelombang.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan juga memenuhi Kkriteria
efektif. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil keterlaksanaan pembelajaran dan
aktivitas peserta didik yang memenuhi kriteria sangat baik dengan persentase rata-
rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 89,9% dan persentase rata-rata aktivitas
peserta didik sebesar 86,1%, hasil belajar peserta didik pada kompetensi
pengetahuan memenuhi kriteria baik dengan persentase ketuntasan Kklasikal
sebesar 73,33%, serta hasil belajar pada kompetensi sikap dan keterampilan
memenuhi kriteria sangat baik dengan masing-masing persentase ketuntasan
klasikal sebesar 100%.

5.2 Saran

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa perangkat

pembelajaran berbasis fenomena yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
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layak, praktis, dan efektif. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka peneliti menyarankan bahwa:

1. Perangkat pembelajaran berbasis fenomena hendaknya diterapkan di kelas
yang lebih luas atau di sekolah lain, karena perangkat pembelajaran ini
telah teruji kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya.

2. Perangkat pembelajaran berbasis fenomena hendaknya dikembangkan
untuk materi yang lain, agar dapat menumbuhkan minat dan partisipasi
peserta didik dalam pembelajaran IPA serta dapat meningkatkan
keterampilan penemuan konsep peserta didik.

3. Pengembangan perangkat ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
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